
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kajian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka penelitian 

ini menyimpulkan sebagai berikut: 

1.  Pola pembinaan yang dilakukan KUA Kecamatan Sleman meliputi model 

pembinaan, pembimbing pembinaan, materi pembinaan, metode 

pembinaan dan waktu pembinaan. Secara kesimpulan tingkat pola 

pembinaan termasuk kategori baik (79,29%). 

2. Tingkat pemahaman keagamaan meliputi pemahaman akad nikah, 

pemahaman kesehatan reproduksi, pemahaman ibadah dan pemahaman 

psikologi keluarga. Secara kesimpulan tingkat pemahaman keagamaan 

termasuk kategori ‘Tinggi’ (83,04%). 

3. Factor pendukung pembinaan meliputi antusiasme peserta, pembimbing 

yang kompeten dan metode penyampaian yang sangat sederhana. 

Sedangkan factor penghambat meliputi sarana dan prasana yang belum 

memadai, materi bimbingan yang kurang lengkap dan waktu bimbingan 

yang sangat singkat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada yang terkait sebagai berikut: 
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1. Kepada KUA 

a. Menambah waktu bimbingan sehingga materi bisa tersampaikan 

dengan baik dan peserta mampu memahami dengan baik. 

b. Menyediakan ruangan yang reprentatif sehingga calon pengantin 

mengikuti pembinaan dengan maksimal  

c. Menyederhakan materi sehingga mampu tersampaikan dengan baik 

dan mudah dipahami. 

2. Kepada Calon Pengantin  

a. Mengupayakan waktu sebisa mungkin untuk menghadari pembinaan, 

karena kegiatan ini sangat penting untuk pernikahan ke depannya. 

b. Diharapkan tidak malu bertanya atau berdiskusi apabila ada materi 

yang belum dipahami. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam. Tak 

lupa kami ucapkan terima kasih kepada keluarga, segenap teman-teman, guru 

tempat penelitian ini berlangsung serta pembimbing. Penelitian ini tentu jauh 

dari sebuah kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik kami harapkan demi 

perbaikan menjadi mendekati kesempurnaan. Semoga penelitian ini 

bermanfaat dan mampu memberikan kontribusi terhadap bidang pendidikan. 


